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Abstract 
This study aims to determine the effect of using Prezi learning media on the results of 
class VIII student on the material of liquid pressure. This research was conducted at 
SMP PGRI 1 Paloh. The method of research used was an experiment with a 
preprogrammed posttest using paired sample t-test and an independent sample t-test. 
The sample in this study was classroom VIII A as an experimental class using Prezi 
learning media and VIII B using powerpoint as control class. The test in this study was 
a matter of 5 essay. According to data analysis guidelines, concluded (1) There is an 
increase in student learning outcomes after applying Prezi learning by 58.62 with an 
N-gain score of 0.33 and learning using powerpoint by 51.14 with an N-gain score of 
0.26 ( 2) There are differences in student learning outcomes before and after being given 
learning that uses Prezi (p < 0.05) and learning that does not use Prezi (p < 0.05) by 
testing the difference in the average score of learning outcomes for the experimental 
class and the control class. obtained p = 0.04 < 0.05 (3) The use of Prezi learning media 
is effectively used in the learning process with an effect size value (ES = 0.46) 
effectiveness in moderate criteria. 
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PENDAHULUAN 
Dari waktu ke waktu perkembangan 
teknologi semakin pesat yang menuntut 
perubahan dalam segala bidang, salah satunya 
bidang pendidikan. Arsyad mengngkapkan 
bahwa dalam pendidikan,  teknologi bukan 
hanya sebatas menggunakan komputer tetapi 
untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dalam 
menyelesaikan proses pembelajaran (Arsyad, 
2013).  
Dalam bidang pendidikan, media 
pembelajaran berbasis teknologi e-magazine, 
powerpoint, lectora dan lain-lain, banyak 
dikembangkan. Penggunaan media dapat 
dijadikan salah satu penunjang dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
penggunaan media dapat mempermudah dan 
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 
serta membantu peserta didik lebih 
konsentrasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Penggunaan media juga dapat 
mewakili apa yang kurang mampu 
pendidik ucapkan melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu sehingga peserta didik lebih 
memahami materi (Suryani, Setyawan dan 
Putria, 2018). Fungsi penggunaan media 
dalam proses pembelajaran menurut Sanaky 
(dalam Suryani, Setyawan dan Putria, 2018) 
yaitu: 1) Menghadirkan objek sebenarnya, 2) 
Membuat tiruan objek sebenarnya, 3) 
Membuat konsep abstrak menjadi lebih 
konkret, 4) Menyamakan persepsi, 5) 
Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, 
dan jarak, 6) Menyajikan informasi yang 
diulang secara konsisten, 7) Memberi suasana 
belajar yang menyenangkan dan menarik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Prinsip psikologi peserta didik perlu 
dipertimbangkan dalam memilih media 
pembelajaran, seperti motivasi belajar, 
perbedaan individu, emosi partisipasi umpan 
balik, penguatan dan penerapan. Dalam 
memilih media pembelajaran yang tepat harus 
diperhatikan dan disesuaikan dengan 
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kebutuhan materi pembelajaran agar fungsi 
media tidak menyimpang dari kebutuhan 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menerima pembelajaran dengan baik dan 
optimal (Siswanto, Wulyo dan Ismun, 2018). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di SMP PGRI 1 Paloh melalui 
wawancara salah satu guru IPA-fisika, 
diperoleh informasi bahwa hasil belajar 
peserta didik pada materi tekanan zat cair 
masih rendah. Rendahnya hasil belajar peserta 
didik dilihat dari nilai latihan dan ulangan 
harian yang kurang dari nilai kriterian 
ketuntasan minimum (KKM) yang nilainya 
72. Sebagian besar peserta didik tidak 
menguasai materi dan mengalami kesulitan 
dalam menerapkan persamaan yang terdapat 
dalam materi tekanan zat cair, seperti 
persamaan untuk menentukan massa jenis 
benda yang terapung. Peserta didik juga 
mengalami kesalahan konsep. Pada konsep 
tekanan hidrostatis, peserta didik menganggap 
kedalaman benda diukur dari dasar wadah. 
Pada konsep hukum Archimedes, peserta 
didik beranggapan bahwa pada peristiwa 
terapung, gaya apung lebih besar daripada 
gaya berat benda. Kurangnya minat belajar 
fisika peserta didik juga menjadi salah satu 
penyebab rendahnya hasil belajar. Saat  
pembelajaran berlangsung, banyak  peserta 
didik kurang memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru. Guru masih menggunakan 
media tradisional seperti papan tulis dan 
sekali-sekali menggunakan microsoft 
powerpoint untuk menyajikan materi. 
Pembelajaran dengan media yang digunakan 
kurang mendapat respon positif peserta didik 
dalam pembelajaran, peserta didik cenderung 
pasif sehingga membuat peserta didik merasa 
bosan dan tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan. 
Permasalahan di atas mengindikasikan 
perlunya penggunaan media pembelajaran 
yang inovatif dalam pembelajaran IPA. Salah 
satu media yang dapat dijadikan alternatif 
adalah prezi. Prezi adalah sebuah perangkat 
untuk membuat presentasi yang memiliki 
tampilan seperti main map yang juga bisa 
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 
dan berbagi ide di atas kanvas virtual (Restika, 
Ibrahim dan Kuswanti, 2016). Roser-wichker 
dan Katelyn (2016) mengungkapkan bahwa 
prezi merupakan aplikasi presentasi online 
berbasis cloud, sebagai canvas untuk 
menyususn konten berupa video online 
pendek. Keunggulan yang dimiliki media 
pembelajaran prezi yaitu memiliki banyak 
tema menarik yang dilengkapi dengan 
zoomable canvas yang membuat tampilan 
prezi menjadi lebih menarik, sehingga 
memungkinkan pengguna tidak perlu 
berpindah dari satu slide ke slide lain. Cukup 
dengan hanya satu kanvas besar yang bisa 
disisipi gambar, video, teks dan lain-lain 
(Zannah, Diah dan Fathiah, 2014). Kelebihan 
lainnya yang dimiliki prezi dibandingkan 
dengan media lain seperti powerpoint yaitu 
bila pada powerpoint menampilkan video 
maka pada perangkat pengguna harus 
memiliki video yang akan ditampilkan, 
sedangkan pada prezi setelah di export 
meskipun pada perangkat pengguna tidak 
memiliki video yang akan ditampilkan, tetapi 
video tersebut tetap dapat dijalankan oleh 
pengguna. File hasil export dari prezi juga 
dapat dipresentasikan pada laptop atau 
komputer yang tidak memiliki aplikasi prezi. 
Hasil penelitian Istiawan, Mosik dan 
Sopyan (2016) mengungkapkan bahwa, 
penggunaan media prezi dalam proses 
pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Peningkatan hasil 
belajar ini dilihat dari rata-rata nilai posttest 
setelah diberikan perlakuan sebesar 76,4 
sedangkan rata-rata nilai pretest sebesar 59,6.  
Adapun penelitian menurut Hartini, Misbah 
dan Ariyani (2017) menyimpulkan bahwa 
penggunaan prezi dalam proses pembelajaran 
tergolong efektif untuk digunakan 
berdasarkan validitas, kepraktisan dan 
efektivitas yang tinggi dengan selisih rata-rata 
nilai pretest dan posttest sebesar 0,73. 
Dengan kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki media berbasis prezi dan hasil 
penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa 
prezi yang diterapkan dapat menumbuhkan 
minat belajar peserta didik dan meningkatkan 
hasil belajar pada materi tekanan zat cair. 
Penggunaan prezi dalam penelitian ini juga 
dilengkapi dengan tampilan video dan gambar 
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dalam pemaparan materi tekanan zat cair. 
Misalnya, pada indikator penerapan hukum 
Archimedes pada peristiwa terapung, 
melayang, dan tenggelam pada tampilan prezi 
akan dilengkapi dengan video. 
Pada penelitian ini, media pembelajaran 
prezi yang akan digunakan telah 
dikembangkan oleh Istiawan, Mosik dan 
Sopyan (2016) dan telah layak untuk 
digunakan pada materi alat optik dengan nilai 
kelayakan media sebesar 4,24 dengan kategori 
sangat layak digunakan. Penelitian terhadap 
penggunaan media pembelajaran prezi belum 
banyak dilakukan, khususnya penggunaan 
prezi dalam pembelajaran IPA-fisika dengan 
menambahkan simulasi percobaan atau 
peristiwa terkait materi didalam media prezi. 
Oleh karena itu, penelitian ini yang akan 
menggunakan media pembelajaran prezi pada 
materi tekanan zat cair di SMP PGRI 1 Paloh 
dianggap layak dilakukan sebagai alternatif  
media pembelajaran berbasis offline. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
tujuan dalam penelitian ini secara umum 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran 
prezi untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh pada 
materi tekanan zat cair. Secara khusus, tujuan 
penelitian ini yaitu: (1) Untuk menghitung 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
sesudah pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran prezi dan yang tidak 
menggunakan prezi (2) Mendeskripsikan 
perbedaan hasil belajar peserta didik sesudah 
pembelajaran yang menggunakan media 
pembelajaran prezi  dan yang tidak 
menggunakan prezi. (3) Menghitung tingkat 
efektivitas penggunaan media pembelajaran 
prezi pada materi tekanan zat cair di kelas VIII 
SMP PGRI 1 Paloh.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelituan ini adalah penelitian eksperimen 
dengan desain penelitian eksperimen semu 
(quasi experimental). Rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan pretest-posttest control group 
design dengan bentuk rancangan seperti pada 
Gambar 1. 
Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group 
Design 
K.E O1 X1 O2 
K.K O3 X2 O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh tahun 
ajaran 2020/2021 yang telah mempelajari 
materi tekanan zat cair yang terdiri dari 3 kelas 
dan berjumlah 84 peserta didik. Sedangkan 
sampel yang digunakan adalah kelas VIIIA 
yang berjumlah 29 peserta didik sebagai 
kelompok eksperimen dan VIIIB yang 
berjumlah 28 peserta didik sebagai kelompok 
kontrol. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan Teknik intact group random 
sampling (dipilih secara acak). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
teknik pengukuran dengan mengumpulkan 
data dari hasil pretest dan posttest, dengan alat 
pengumpul data berupa tes tertulis berbentuk 
uraian. Prosedur yang dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah–langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: a) Melakukan 
observasi ke SMP PGRI 1 Paloh. b) 
Menyusun instrument penelitian berupa soal 
pretest, soal posttest, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan membuat media 
pembelajaran prezi. c) Melakukan validasi 
instrument penelitian dan validasi media 
kepada satu dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu guru bidang studi IPA-
Fisika di SMP PGRI 1 Paloh. 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah–langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: a) Memberikan 
pretest kepada seluruh peserta didik kelas 
VIIIA dan VIII untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik tentang 
tekanan zat cair. b) Memberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen dengan memberikan 
pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran prezi dan kelas kontrol berupa 
pembelajaran tanpa media prezi. c) 
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Memberikan posttest setelah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah–langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: a) Melakukan analisisa 
jawaban peserta didik berdasarkan pretest dan 
posttes. b) Melakukan pengolahan data 
berdasarkan hasil analisis. c) Menarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan skor hasil pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diperoleh rekapitulasi data dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Pretest dan 
Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Data Pretest Posttest 
E K E K 
Rata-rata 37,59 35,00 58,62 51,14 
Skor 
Tertinggi 
72 68 88 84 
Skor 
Terendah 
13 10 42 25 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa, skor 
rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah 
37,59 dengan skor terendah peserta didik 
diperoleh hasil sebesar 13 dan skor tertinggi 
sebesar 72. Setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran prezi 
diperoleh skor rata-rata peserta didik sebesar 
58.62 dengan skor terendah sebesar 42 dan 
skor tertinggi sebesar 88. Pada kelas kontrol 
diperoleh skor rata-rata pretest sebesar 35,00 
dengan skor terendah diperoleh sebesar 10 dan 
skor tertinggi sebesar 68. Setelah diberikan 
pembelajaran menggunakan powerpoint  
diperoleh skor rata-rata posttest sebesar 51,14 
dengan skor terendah sebesar 25 dan skor 
tertinggi sebesar 84. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar kemudian dilakukan 
analisis N-Gain Score. Berdasarkan analisis 
N-Gain Score diperoleh N-Gain Score kelas 
eksperimen sebesar 0,33 menunjukkan 
interpretasi sedang dan kelas kontrol sebesar 
0,26 menunjukkan interpretasi rendah. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilakukan menggunakan 
uji statistik yang sesuai terhadap data hasil 
belajar. Data hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh dari skor pretest dan posttest diolah 
menggunakan SPSS 20. Hasil belajar sebelum 
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 
dengan menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji 
homogenitas One-way Anova. Berdasarkan 
hasil uji normalitas pretest, diperoleh nilai 
signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing sebesar 0,539 dan 
0,052. Sedangkan hasil uji normalitas posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing 0,292 dan 0,414. Hasil uji normalitas 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
nilai Sig >0,05, yang berarti data skor pretest 
dan posttest pada kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
yang dilakukan pada skor posttest kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh nilai 
signifkansi sebesar 0,042 < 0,05, sehingga 
disimpulkan bahwa varian kedua kelompok 
posttest memiliki varian berbeda (tidak 
homogen).  
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis 
digunakan uji statistik menggunakan yaitu uji 
paired sample t test dan independent sample t 
test dengan taraf nyata ∝ = 5%. Berdasarkan 
hasil uji paired sample t test data pretest-
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing diperoleh nilai Sig (2-tailed) 
sebesar 0,000 dan 0,000. Karena nilai Sig (2-
tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Kemudian berdasarkan hasil uji 
independent sample t test diperoleh nilai Sig 
(2-tailed) sebesar 0,04 < 0,05. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Untuk melihat efektivitas media 
pembelajaran prezi digunakan perhitungan 
menggunkan rumus effect size. Dari 
perhitungan menggunakan effect size 
diperoleh 0,47 dengan kritera sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran prezi cukup efektif dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh pada materi 
tekanan zat cair. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
(1) Menghitung peningkatan hasil belajar 
peserta didik sesudah pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran prezi dan 
yang tidak menggunakan prezi; (2) 
Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar 
peserta didik sesudah pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran prezi dan 
yang tidak menggunakan prezi; (3) 
Menghitung efektivitas penggunaan media 
pembelajaran prezi pada materi tekanan zat 
cair di kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh. 
 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Sesudah Pembelajaran Menggunakan 
Prezi dan yang Tidak Menggunakan Prezi  
Berdasarkan temuan hasil pretest dan 
posttest yang dilakukan untuk menentukan 
peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberikan pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen, setelah diberikan perlakuan, hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan 
yang signifikan dengan rata-rata hasil belajar 
peserta didik setelah diberikan perlakuan 
sebesar 58,62 dengan peningkatan rata-rata 
sebesar 21,03. Sedangkan pada kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan juga mengalami 
peningkatan hasil belajar dengan rata-rata 
hasil belajar peserta didik untuk nilai posttest 
sebesar 51,14 dengan peningkatan rata-rata 
sebesar 16,14. 
Berdasarkan hasil analisis data, baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
mengalami peningkatan hasil belajar setelah 
diberikan perlakuan. Peningkatan hasil belajar 
yang dialami kelas eksperimen (21,03) lebih 
besar daripada kelas kontrol (16,14). 
Pembelajaran menggunakan media prezi di 
dalam kelas dapat membantu guru dalam 
proses pembelajaran dan dapat merangsang 
berpikir peserta didik dalam memahami 
materi ajar. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan fungsi media pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Cahyawati (dalam 
Sholikhatun, 2018), bahwa media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan minat belajar dan pemahaman 
peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada 
ranah kognitif yaitu kemampuan mengingat, 
memahami, dan menerapkan yang diukur 
menggunakan tes yang berbentuk soal uraian. 
Dalam pembelajaran fisika, kemampuan 
mengingat, memahami konsep dan 
menerapkan konsep sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual dan 
membantu dalam menyelesaikan masalah.  
Dalam penelitian yang dilakukan Zannah, 
Diah dan Fathiah (2014) mengungkapkan 
bahwa, pembelajaran menggunakan media 
prezi dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam kemampuan mengingat, 
memahami, menerapkan dan menganalisis. 
Dari hasil analisis data, peningkatan hasil 
belajar peserta didik dalam penelitian ini pada 
kelas eksperimen dalam ketegori sedang dan 
pada kelas kontrol dalam kategori rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa perbedaan 
peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol kecil. 
Berdasarkan analisa yang dilihat peneliti 
selama pembelajaran, kecilnya perbedaan 
peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
berasal dari guru (peneliti) dalam 
menggunakan media prezi dan menerapkan 
model pembelajaran yang digunakan kurang 
maksimal sehingga adanya penggunaan media 
prezi pada kelas eksperimen tidak terlalu 
membedakan dengan penggunaan powerpoint 
pada kelas kontrol. Faktor lain yang 
menyebabkan kecilnya perbedaan 
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peningkatan hasil belajar disebabkan faktor 
pembelajaran dalam masa pandemi Covid-19 
yang mengharuskan jam pelajaran tatap muka 
dikurangi sehingga indikator materi yang 
disampaikan hanya garis besarnya saja. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen 
diberikan dengan menggunakan media 
pembelajaran prezi disetiap pertemuannya. 
Penggunaan prezi dengan tampilan main map 
dapat menyebabkan tampilan sebuah ide 
ataupun gagasan dapat terlihat keterkaitan 
dalam sebuah tampilan slide dengan slide 
lainnya dalam satu kanvas. Tampilan yang 
menarik dengan dilengkapi gambar dan video 
mampu menarik perhatian peserta didik saat 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat selama 
pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran prezi, peserta didik menjadi 
lebih tertarik, lebih aktif dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Berbeda dengan kelas eksperimen, proses 
pembelajaran pada kelas kontrol diberikan 
perlakuan tidak menggunakan prezi tetapi 
menggunakan powerpoint disetiap 
pertemuannya. Selain itu, pembelajaran di 
kelas kontrol menggunakan model dan cara 
mengajar yang sama dengan kelas 
eksperimen. Selama proses pembelajaran 
peserta didik terlihat kurang aktif dan kurang  
bersemangat saat diberiakan pertanyaan, hal 
ini dapat mengurangi perhatian dan 
konsentrasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar kelas 
kontrol lebih rendah dibandingkan kelas 
eksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sholikhatun (2018) bahwa, 
hasil belajar peserta didik yang diberikan 
pembelajaran menggunakan prezi memiliki 
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembelajaran yang menggunakan 
powerpoint. Dengan menggunakan media 
prezi, peserta didik menjadi lebih tertarik, 
fokus terhadap pelajaran, proses kegiatan 
belajar mengajar menjadi tidak bosan dan 
dapat meningkatkan daya ingat peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 
Sesudah Pembelajaran Menggunakan 
Media Pembelajaran Prezi dan yang Tidak 
Menggunakan Prezi 
Pembelajaran dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada 
peserta didik di kelas eksperimen. 
Penggunaan media pembelajaran prezi pada 
model kooperatif tipe TGT yaitu digunakan 
oleh peneliti untuk menyajikan materi dan 
media untuk menampilkan pertanyaan saat 
permainan dilakukan. Setiap kelompok yang 
telah dibentuk memiliki anggota yang dipilih 
secara acak. Masing-masing kelompok akan 
diberikan bahan bacaan untuk dipelajari 
sebelum dilakukan permainan (games). 
Terlihat peserta didik begitu antusias dan 
bersemangat dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan saat permainan berlangsung. 
Sebagaimana yang dijelaskan Sanaky (dalam 
Suryani, Setiawan, dan Putria, 2018) bahwa 
penggunaan media dalam proses  
pembelajaran dapat memberikan suasana 
yang menyenangkan dan menarik, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan 
demikian, penggunaan media pembelajaran 
prezi memberikan hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan pembelajaran yang 
menggunakan powerpoint. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sholikhatun (2018) 
menyatakan bahwa, dengan menggunakan 
media pembelajaran prezi peserta didik lebih 
tertarik, antusiasme peserta didik meningkat 
dan daya ingat terhadap materi juga 
meningkat sehingga hasil belajar peserta didik 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran yang menggunakan powerpoint. 
Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Teams Games Tournament 
(TGT) dalam pembelajaran juga memberikan 
dampak positif bagi peserta didik. Menurut 
Slavin (dalam Huda, 2014) model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
peserta didik tanpa harus ada perbedaan 
status, melibatkan peran peserta didik sebagai 
tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcement. Aktifitas 
belajar dengan permainan yang dirancang 
dalam pembelajaran koopretaif model TGT 
memungkinkan peserta didik dapat belajar 
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lebih rileks di samping menumbuhkan 
tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, 
dan keterlibatan belajar. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT disertai 
dengan media pembelajaran prezi bertujuan 
untuk mengubah suasana belajar 
menyenangkan sehingga peserta didik lebih 
semangat dalam memperoleh materi. Model 
pembelajaran TGT merupakan model 
pembelajaran dimana peserta didik bekerja 
dalam kelompok dan mengajari satu sama 
lain, pembelajaran yang dilakukan dalam 
kelompok membuat pembelajaran lebih 
efektif karena peserta didik saling 
bekerjasama untuk memahami materi.  
Kelompok dalam TGT dibuat untuk 
mempersiapkan anggota, membahas materi 
secara bersama-sama untuk persiapan 
menghadapi game dan turnamen. Adanya 
game dan turnamen di mana di dalamnya 
melibatkan unsur kompetisi memotivasi 
peserta didik untuk memahami materi agar 
dapat melaksanakan game dan turnamen 
dengan baik. Kompetisi dapat digunakan 
sebaga alat motivasi untuk mendorong belajar 
peserta didik. Selain itu, persaingan baik 
secara individual maupun kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Alam, Mahardika, dan Handayani 
(2016) yang menyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dalam pembelajaran IPA berpengaruh dalam 
kompetensi kognitif peserta didik yang 
ditunjukkan dengan rata-rata hasil posttest 
pada kelas yang menerapkan model 
pembelajaran TGT lebih tinggi daripada kelas 
yang menerapkan pembelajaran 
konvensional. Selain itu, pembelajaran 
dengan menerapkan model TGT juga 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan 
kompetensi sikap peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran. 
 
Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Prezi Pada Materi Tekanan 
Zat Cair 
Efektivitas penggunaan media 
pembelajaran prezi dalam meningkatkan 
penguasaan materi tekanan zat cair peserta 
didik dilihat dari analisis jawaban peserta 
didik terkait penguasaan materi yang 
diberikan, dimana saat diberikan soal pretest 
ditemukan peserta didik yang salah dalam 
menggunakan persamaan-persamaan terkait 
tekanan zat cair. Selain itu, juga ditemukan 
peserta didik yang menentukan kedalaman zat 
cair diukur dari dasar wadah, kemudian 
kesalahan konsep juga dialami peserta didik 
pada materi hukum Archimedes yaitu peserta 
didik beranggapan bahwa pada peristiwa 
terapung, gaya apung yang dialami benda 
lebih besar dari gaya berat benda. Namun, 
setelah diberikan pembelajaran dan diakhir 
pertemuan diberikan soal posttest peserta 
didik sebagian besar sudah bisa menerapkan 
persamaan tekanan zat cair dengan tepat. 
Efektivitas penggunaan media 
pembelajaran prezi dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dianggap lebih efektif 
dibandingkan dengan menggunakan media 
berupa powerpoint. Hal ini dilihat dari skor 
hasil posttest peserta didik pada kelas 
eksperimen yang mengalami peningkatan 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari hasil 
analisis menggunakan rumus effect size 
menunjukkan bahwa penggunaan media prezi 
dianggap cukup efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi tekanan 
zat cair. 
Hasil penelitian yang dilakukan Cahyani, 
Dantes dan Rati (2020) diperoleh hasil effect 
size dalam kategori sedang. Menurut Cohen 
(dalam Gazali, 2017), nilai effect size dalam 
kategori sedang memiliki arti bahwa 
perbedaan rata-rata hasil belajar antara 
kelopok eksperimen dan kontrol tidak tinggi, 
tidak juga kecil. 
Adapun penerapan media pembelajaran 
prezi terhadap hasil belajar peserta didik 
disebabkan beberapa keunggulan dari Prezi, 
keunggulan ini dapat digunakan untuk 
menarik minat dan perhatian peserta didik 
dalam kelgiatan pembelajaran.  Menurut Enbi 
(dalam Sholikhatun, 2018) mengungkapkan 
bahwa media pembelajaran berbasis prezi 
memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) 
memiliki tampilan yang beragam dan 
menarik, (2) tidak perlu berpindah dari satu 
slide ke slide lainnya, karena memiliki 
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tampilan main map dalam satu kanvas, (3) 
dapat menggabungkan gambar, teks, bunyi 
dan video dalam satu tampilan, (4) memiliki 
fasilitas zoom in dan zoom out yang dapat 
memperbesar dan memperkecil tampilan 
objek secara mendetail, dan (5) dapat 
dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline 
dan online. Hal ini terbukti selama 
pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran prezi, peserta didik menjadi 
lebih tertarik, lebih aktif dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh (kategori sedang) 
terhadap hasil terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi tekanan zat cair setelah 
diberikan pembelajaran mengguakan media 
pembelajaran prezi di kelas VIII SMP PGRI 1 
Paloh. Adapun secara khusus dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan. Peningkatan rata-
rata hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen sebesar 21,03 dan rata-rata N-gain 
score 0,33 (kategori sedang) sedangkan pada 
kelas kontrol peningkatan rata-rata hasil 
belajar sebesar 16,14 dan rata-rata N-gain 
score 0,26 (kategori rendah). Dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. (2) Terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan setelah 
diberikan pembelajaran yang menggunakan 
prezi (p < 0,05) dan  pembelajaran yang tidak 
menggunakan prezi (p < 0,05). Uji perbedaan 
rata-rata skor hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh p = 0,04 < 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
sesudah diberikan pembelajaran 
menggunakan prezi dan yang tidak 
menggunakan prezi pada materi tekanan zat 
cair di kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh. (3) 
Penggunaan media pembelajaran prezi efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan  




Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Guru 
disarankan dapat menggunakan media prezi 
pada materi IPA khususnya fisika yang 
banyak memerlukan visualisasi objek, seperti 
materi sistem tata surya, cahaya dan optik. 
Guru dapat menambahkan audio atau video 
yang lebih menunjang materi pembelajaran. 
(2) Bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan atau memadukan media 
prezi dengan model/metode pembelajaran lain 
sehingga lebih efektif dan variative. 
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